BAB V

PENUTUP

SIMPULAN

Dalam melakukan asuhan secara komprehensif, sebagian besar telah
dilakukan menurut teori, namun masih ada sebagian kecil yang kurang sesuai

dengan teori.

1. Asuhan kebidanan kehamilan

Pada Ny. G selama kehamilan sudah dilakukan sesuai kebutuhan
Klien. Saat kunjungan ANC pertama ibu tidak ada keluhan. Saat
kunjungan kedua ibu mengeluh khawatir dengan kehamilannya karena
belum ada tanda-tanda persalinan, penulis memberikan konseling
mengenai tanda-tanda persalinan dan menganjurkan untuk mengikuti
senam hamil. Pada saat kunjungan ketiga ibu mengeluh sudah merasakan
panas pinggang. Penulis memberi konseling tentang ketidaknyamanan

fisiologi pada ibu hamil TM 111 dan bodi mekanik pada ibu hamil.

2. Asuhan kebidanan persalinan

Persalinan pada Ny. G berlangsung spontan. Selama kala | sampai
kala I11 berlangsung normal tanpa ada komplikasi, namun pada saat IMD
tidak dilakukan dengan sesuai dengan teori karena kurang dai 1 jam. Pada

saat kala IV ibu mengalami perdarahan pasca persalinan, segera
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dilakukan penatalaksanaan massase uterus dan pemberian oksitosin 2

ampul.

3. Asuhan Kebidanan nifas

Asuhan kebidanan nifas pada Ny. G pada kunjungan ke-1 ibu
mengatakan kurang tidur karena bayinya menangis terus-menerus.
Penulis memberi konseling kebutuhan istirahat pada ibu nifas. Pada
kunjungan hari ketiga ibu mengeluh sakit pada luka jahitannya. Penulis

memberikan konseling mengenai personal hygiene

4. Asuhan kebidanan pada bayi

By. Ny. G saat kunjungan 12 jam ibu mengeluhkan bayinya tiak
ingin minum susu, penulis menganjurkan ibu untuk tetap menyusuinya
karena bayi masih dalam adaptasi. Kunjungan ke dua berjalan dengan
normal tidak ada keluhan. Pada kunjungan 14 hari memiliki keluhan
biang keringat di kulit (ruam kemerahan). Penulis sudah melakukan

konseling agar biang keringat berkurang dan menjaga kebersihan bayi.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Penulis

Penulis diharapkan dapat mempertahankan, meningkatkan

pengetahuan, dan skill mengenai asuhan kebidanan pada ibu nifas

patologi dengan perdarahan postpartum.

2. Bagi Bidan
Bidan sebagai pemberi pelayanan kesehatan ibu dan anak
diharapkan meningkatkan penerapan asuhan sesuai prosedur serta
lebih sering meninjau evidence based practice dalam memberikan

pelayanan.



